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PENDAHULUAN 

Zink Oksida merupakan bahan mineral 

yang digunakan sebagai penghambat fisik yang 

memantulkan dan memblokir radiasi sinar UVA 

dan UVB secara efektif1. Keuntungan ZnO yaitu 

tidak menimbulkan iritasi dan sensitisasi pada 

kuit2.  Penggunaan zink oksida sebagai bahan 

aktif sunscreen dengan kadar tidak boleh 

melebihi dari 25% dari total sediaan dinyatakan 

aman sehingga tidak menimbulkan efek 

samping pada manusia setelah penggunaan 

secara topikal3.  

Sunscreen adalah bahan kosmetik yang 

berguna untuk melindungi kulit dari dampak 

negatif yang disebabkan oleh paparan sinar 

ultraviolet. Keefektifan produk tabir surya 

diukur berdasarkan Sun Protector Factor (SPF) 

yang menggambarkan sejauh mana produk 

tersebut dapat melindungi kulit dari bahaya 

sinar UV20. Sunscreen yang mempunyai nilai SPF 

≥ 4 mampu melindungi kulit manusia dari 

paparan sinar UV4. Pada uji in vivo dan in vitro 

nilai SPF pada ZnO dengan kadar 25% dapat 

mencapai hingga  SPF lebih dari 5014. 

Sediaan sunscreen yang banyak beredar 

di market place berbentuk cream dan lotion 

dimana dalam pengaplikasiannya kurang 

efisien4. Sunscreen agar perlindungan terhadap 

sinar UV tetap optimal, penggunaan ulang (re-

apply) diperlukan setiap 2-3 jam. Namun, jika 

wajah sudah menggunakan riasan, 

pengaplikasian ulang menjadi sulit karena dapat 

merusak tampilan make-up. Oleh karena itu, 

sunscreen dalam bentuk powder dapat menjadi 

inovasi yang lebih praktis dan efektif. Formulasi 

ini hadir dalam bentuk serbuk halus yang mampu 

menyerap minyak serta keringat, sekaligus 

memberikan hasil akhir yang merata dengan 

menutupi pori-pori wajah secara optimal6.  
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ABSTRACT 
Background: Zinc Oxide (ZnO) is a white sunscreen ingredient used to protect the skin layer from exposure to ultraviolet 
rays so that it can be used as an active ingredient in sunscreen. Powdered sunscreen preparations are fine and light 
powders that can provide a thin layer on the skin so that they are effective when used for faces with makeup. The 
purpose of this study was to formulate and provide physical preparations of zinc oxide powdered sunscreen with 
varying concentrations to see the best physical characteristics. Methods: This research is experimental in nature using 
3 variations of zinc oxide concentrations of 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3) by evaluating the physical preparation including 
organoleptic tests, homogeneity tests, pH tests, fineness tests and stability tests. Results: The results of this study were 
obtained in the three formulas having the physical characteristics of a typical rosae odor, yellowish white in color, 
smooth texture, homogeneous dispersed powder, and stable in storage. In the pH test of sunscreen powder 
preparations, the concentration variations F1, F2, and F3 each obtained pH values of 5.24: 6.67, 7.31 respectively so that 
F3 meets the requirements for skin pH values in the range of 4 - 5.5. Conclusion: This study can conclude that the 
sunscreen powder that has the best characteristics is formula 1 with a zinc oxide concentration of 5%. 
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Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penelitian ini dilakukannya evaluasi fisik sediaan 

sunscreen dengan variasi konsentrasi Zink 

Oksida 5%, 10%, dan 15% sehingga memiliki 

karakter fisik yang baik dalam bentuk sediaan 

powder. 

 

METODE 

Desain Penelitian.  

Riset ini memanfaatkan langkah bersifat 

eksperimental. Riset berlangsung dengan 

merancang formula sedian sunscreen powder 

dan mengevaluasi sifat fisik sediaan Suncreen 

powder dengan variasi konsentrasi Zink Oksida 

5%, 10%, dan 15%.  

 

Alat dan Bahan.  

Memanfaatkan beberapa alat 

antaranya,: neraca analitik (OHAUS), ayakan no 

100, cawan porselen, oven (memmert), tabung 

reaksi, gelas beaker (HERNIA), mortir dan 

stemper, objek glass, pH meter (OHAUS), batang 

pengaduk. Bahan yang digunakan, yaitu: asam 

salisilat, niasinamid, zink oksida, kalsium 

karbonat, magnesium stearat, talkum, mica 

powder, oleum rosae. 

 

Formulasi sediaan sunscreen powder.  

Formulasi pada sunscreen powder zink 

oksida dengan variasi knsentrasi 5%, 10%, dan 15% 

dapat di amati pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Formulasi sediaan sunscreen powder 

Komposisi 
Konsentrasi (%) 

 Fungsi 
F1 F2 F3 

Niasinamid 2 2 2 Pencerah  
Asam 

salisilat 
1 1 1 

Anti 
sebum 

Magnesium 
stearate 

3 3 3 Lubrikan 

Zink 
oksida 

5 10 15 Zat Aktif 

Kalsium 
karbonat 

4 4 4 Absorben 

Komposisi 
Konsentrasi (%) 

 Fungsi 
F1 F2 F3 

Metil 
paraben 

0,4 0,4 0,4 Pengawet 

Talkum ad 100 ad 100 ad 100 Basis 

Ol. Rosae q.s q.s q.s Pewangi 

Mica 
powder 

q.s q.s q.s Pewarna 

Keterangan :  
F1 = Formula dengan zink oksida 5%  
F2 = Formula dengan zink oksida 10% 
F3 = Formula dengan zink oksida 15% 

 
Pembuatan sunscreen powder dengan 

dicampurkan magnesium stearat, zink oksida 

yang telah diayak sebelumnya, kalsium karbonat 

dimasukkan ke dalam mortir. Campuran 

pertama dibuat dengan menghaluskan bahan 

utama hingga merata, kemudian ditambahkan 

talkum yang telah diayak, lalu diaduk kembali 

hingga tercampur sempurna (campuran I). 

Secara terpisah, asam salisilat, niacinamide, dan 

metil paraben dicampur dalam mortir yang 

berbeda hingga merata. Setelah itu, sebagian 

talkum yang telah diayak menggunakan mesh 

100 ditambahkan dan kembali dihaluskan hingga 

homogen (campuran II). Setelah kedua 

campuran siap, keduanya digabungkan dan 

dicampur hingga merata, lalu diberikan 

pewarna. Terakhir, sediaan disaring 

menggunakan ayakan nomor 100. 

 

Evaluasi Sediaan Suncreen Powder 

Uji Organolepik 

Evaluasi organoleptik dilakukan dengan 

mengobservasi karakteristik fisik dari bedak 

tabur, termasuk aspek bentuk, warna, aroma, 

serta tekstur dari formulasi sunscreen dalam 

bentuk serbuk7. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas berlangsung dengan 

menilai keseragaman warna serta konsistensi 

basis pada formulasi sunscreen berbentuk 

serbuk. Sediaan dianggap homogen jika warna 
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serbuk tampak merata saat diamati secara 

visual8. 

 

Uji pH 

Sejumlah 1,0 gram sediaan dicampurkan 

dengan akuades sampai mencapai total volume 

10 mL, lalu diukur menggunakan pH meter8. 

 

Uji Derajat Kehalusan 

Pada serbuk halus dan sangat halus 

menggunakan sampel uji tidak lebih dari 25 gr 

dengan pengayak no. 100 dengan 

menggoyangkan ayakan secara horizontal 

sambil diberikan ketukan vertikal selama 

minimal 30 menit / hingga proses penyaringan 

hingga tingkat optimal9. 

 

Uji Stabilitas 

Uji cycling test yaitu menetapkan 

kestabilan sediaan. Pada uji ini, sediaan 

ditempatkan dalam satu siklus penyimpanan, 

yakni di suhu rendah 4°C selama 24 jam, 

selanjutnya dialihkan ke suhu tinggi 40°C. Proses 

pengujian ini berlangsung selama 3 siklus. 

Evaluasi cycling test dilaksanakan dengan 

mengamati karakteristik fisik dari sediaan 

sunscreen powder10. 

 

HASIL  

Hasil evaluasi uji karakteristik fisik 

sunscreen powder ZnO dengan variasi 

konsentrasi 5%, 10%, dan 15%, melip 

 

Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan tiga indra yaitu 

penglihatan untuk melihat warna, penciuman 

untuk merasakan bau, dan perabaan untuk 

merasakan tekstur15. Hasil pengujian 

organoleptik dapat dilihat pada tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik 

Organoleptik 

Formula Bau Warna Tekstur 

F1 Khas rosae 
Putih 

Kekuningan 
Halus 

F2 Khas rosae 
Putih 

Kekuningan 
Halus 

F3 Khas rosae 
Putih 

Kekuningan 
Halus 

Pengujian dilakukan pengulangan 3 kali 
 
Keterangan :  
F1 = Formula dengan zink oksida 5%  
F2 = Formula dengan zink oksida 10% 
F3 = Formula dengan zink oksida 15% 

 

Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui bahwa zat aktif dan bahan 

tambahan yang digunakan dapat tercampur 

dengan baik, tidak terdapat gumpalan pada 

partikel dan warna merata pada sediaan16. Hasil 

pengujian homogenitas  dapat dilihat pada tabel 

3. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Homogenitas 

Formula Hasil 

F1 Homogen 

F2 Homogen 

F3 Homogen 

Pengujian dilakukan pengulangan 3 kali 
 
Keterangan :  
F1 = Formula dengan zink oksida 5%  
F2 = Formula dengan zink oksida 10% 
F3 = Formula dengan zink oksida 15% 

  

Uji Derajat Kehalusan 

Pengujian tingkat kehalusan 

berlangsung guna menetapkan ukuran partikel 

serbuk, di mana semakin kecil partikel yang 

dihasilkan, demikian semakin halus tekstur 

sunscreen powder yang digunakan12. Hasil 

pengujian derajat kehalusan dapat dilihat pada 

tabel 4. 
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Tabel 4. Uji Derajat Kehalusan 

Derajat Kehalusan 

Formula Hasil 

F1 Terlewatkan ayakan no 100 

F2 Terlewatkan ayakan no 100 

F3 Terlewatkan ayakan no 100 

Pengujian dilakukan pengulangan 3 kali  

 
Keterangan :  
F1 = Formula dengan zink oksida 5%  
F2 = Formula dengan zink oksida 10% 
F3 = Formula dengan zink oksida 15% 

 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengukur 

derajat keasaman dan kebasaan terhadap 

sediaan menggunakan alat pH meter karena 

lebih cepat dan akurat17. Hasil pengujian pH 

dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji pH 

Formula 𝒙̅ pH ± SD 

F1 5,24 ± 0,025 

F2 6,67 ± 0,015 

F3 7,31 ± 0,026 

Pengujian dilakukan pengulangan 3 kali 
Keterangan :  
F1 = Formula dengan zink oksida 5%  
F2 = Formula dengan zink oksida 10% 
F3 = Formula dengan zink oksida 15% 

 

Uji Stabilitas 

 Pengujian stabilitas sunscreen powder 

dilaksanakan dengan cycling test guna 

mengevaluasi daya tahan formulasi terhadap 

variasi suhu serta periode penyimpanan 

tertentu, sehingga potensi perubahan bisa 

terdeteksi lebih cepat dibanding kondisi normal. 

Stabilitas produk dinilai setelah penyimpanan 

pada dua suhu berbeda, yaitu (40±2℃) serta 

(4±2℃) masing-masing selama 24 jam dalam 3 

siklus berturut-turut 19. Hasil uji stabilitas dapat 

dilihat pada tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Uji Stabilitas 

Formula Stabilitas 
Siklus 

1 2 3 

Organoleptik 
F1 

Bau Khas rosae F2 
F3 
F1 

Warna Putih Kekuningan F2 
F3 
F1 

Tekstur Halus F2 
F3 

F1 
Homogeni

tas 
Homogen F2 

F3 

F1 
Derajat 

Kehalusan 
Terlewatkan F2  

F3 

F1 

pH ± SD 

5,27 ± 
0,010 

5,29 ± 
0,025 

5,23 ± 
0,025 

F2 
6,66 ±  
0,021 

6,57 ± 
0,031 

6,68 
± 

0,036 

F3 
7,34 ± 
0,015 

7,37 ±  
0,025 

7,33 ± 
0,015 

Pengujian dilakukan pengulangan 3 kali  
 
Keterangan :  
F1 = Formula dengan zink oksida 5%  
F2 = Formula dengan zink oksida 10% 
F3 = Formula dengan zink oksida 15% 
SD = Standar Deviasi  

  

PEMBAHASAN  

Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan tiga indra yaitu 

penglihatan untuk melihat warna, penciuman 

untuk merasakan bau, dan perabaan untuk 

merasakan tekstur15. Berdasarkan tabel 2, hasil 

organoleptik sunscreen powder pada ketiga 

formula memiliki bau khas rosae dari oleum 

rosae sebagai corrigen odoris, berwarna putih 

kekuningan dari mica powder sebagai corrigen 

coloris, dan bertekstur halus.  
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Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui bahwa zat aktif dan bahan 

tambahan yang digunakan dapat tercampur 

dengan baik, tidak terdapat gumpalan pada 

partikel dan warna merata pada sediaan16. Hasil 

pengamatan pengujian homogenitas pada tabel 

3. Penambahan zink oksida yang digunakan 

dalam formula tidak berpengaruh pada 

homogenitas sunscreen powder. Homogenitas 

dapat dipengaruhi oleh pada saat proses 

pencampuran bahan. Seluruh formula 

memenuhi syarat homogen. Setelah dilakukan 

pengamatan, sunscreen powder mempunyai 

tekstur halus, tanpa gumpalan serta warna 

terdistribusi merata di seluruh bagian. Hal ini 

terjadi karena sebagian besar komponen 

sunscreen powder adalah serbuk sehingga lebih 

mudah untuk dihomogenkan. Serbuk gampang 

tercampur serta terdispersi dibanding bentuk 

sediaan yang dipadatkan lainnya11. 

 

Uji Derajat Kehalusan 

Pengujian tingkat kehalusan 

berlangsung guna menetapkan ukuran partikel 

serbuk, di mana semakin kecil partikel yang 

dihasilkan, demikian semakin halus tekstur 

sunscreen powder yang digunakan12. 

Berlandaskan temuan dari tabel 4.  Pengujian 

dilakukan dengan mengamati sisa serbuk pada 

ayakan nomor 100. Semua formula 

menunjukkan tekstur yang lembut tanpa ada 

residu yang tertinggal di ayakan. Kehalusan 

serbuk ini memastikan kenyamanan saat 

diaplikasikan, mengurangi risiko iritasi kulit, 

serta membantu menyamarkan pori-pori wajah6.  

 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan untuk mengukur 

derajat keasaman dan kebasaan terhadap 

sediaan menggunakan alat pH meter karena 

lebih cepat dan akurat17. Berdasarkan tabel 5. 

Hasil pengujian rata – rata nilai pH sunscreen 

powder  pada tiga formula (F1; F2; F3) berkisar 

5,24 – 7,31. Pengujian pH pada sunscreen powder 

menunjukkan hasil makin tinggi konsentrasi zink 

oksida yang dipergunakan cenderung 

meningkatkan sifat kebasaan sediaan18. Hal ini 

selaras dengan sifat basa dari zink oksida yang 

mempunyai nilai pH 6,95 – 920. Hasil uji pH 

dinyatakan tidak memenuhi syarat pada 

formulasi 2 dan 3 dengan variasi konsntrasi ZnO 

10% dan 15% didapatan nilai pH masing – masing 

6,67 dan 7,31 karena melebihi nilai pH kulit yang 

baik berkisar 4 – 5,512. 

 

Uji Stabilitas 

 Pengujian stabilitas sunscreen powder 

dilaksanakan dengan cycling test guna 

mengevaluasi daya tahan formulasi terhadap 

variasi suhu serta periode penyimpanan 

tertentu, sehingga potensi perubahan bisa 

terdeteksi lebih cepat dibanding kondisi normal. 

Stabilitas produk dinilai setelah penyimpanan 

pada dua suhu berbeda, yaitu (40±2℃) serta 

(4±2℃) masing-masing selama 24 jam dalam 3 

siklus berturut-turut 19.  

 Hasil uji stabilitas yang tercantum dalam 

tabel 6 memperlihatkan sunscreen powder tetap 

stabil selama masa penyimpanan, ditandai 

dengan tidak adanya perubahan fisik hingga 

siklus ketiga. Parameter yang diamati meliputi 

karakter organoleptik (warna, aroma, serta 

tekstur), homogenitas, tingkat kehalusan, serta 

pH sediaan. 

 

KESIMPULAN 

Pengujian karakteristik mutu fisik sedian 

sunscreen powder zink oksida dengan 

konsentrasi 5% menghasilkan karakteristik fisik 

yang baik dengan memenuhi syarat standar. 

Sediaan sunscreen powder memiliki bau khas 

rosae, berwarna putih kekuningan dan 

bertekstur halus, homogen, stabil dalam 
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penyimpanan, dan nilai hasil uji pH 5,23; 5,24; 

5,27; dan 5,29. 

Pada penelitian selanjutnya disarankan 

dapat melakukan uji Sun Protector Factor (SPF) 

pada sediaan suncreen powder dengan tujuan 

untuk mengetahui dan mengevaluasi efektivitas 

perlindungan sediaan terhadap paparan sinar 

UV. 
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